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Ringkasan

Andi Afriadi (1211 97 033). Kajian Potensi dan Daya Dukung Limbah Tanaman
Pangan sebagai Sumber Pakan Ternak Ruminansia di Kabupaten Bulukumba
di bawah bimbingan Ir Jasmal A. Syamsu, M.Si sebagai Pembimbing Utama dan Ir
Budiman Nohong, M.P sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sumber daya pakan limbah
tanaman pangan serta mengkaji daya dukung limbah dan kemampuan wilayah untuk
ternak ruminansia di Kabupaten Bulukumba, Kepunaannya adalah sebagai bahan
pertimbangan dan acuan bagi pengambil kebijakan khususnya untuk pengembangan
ternak ruminansia berdasarkan sumber daya pakan limbah tanaman pangan serta
informasi ilmiah, sumbangan data dan pemikiran untuk pemamfaatan limbah
tanaman pangan sebagai sumber pakan ternak ruminansia.

Keragaan ternak ruminansia di Kabupaten Bulukumba dalam kurun waktu
1998-2000, menunjukkan populasi ternak sapi, kerbau dan kambing mengalami
peninghkatan masing-masing 1,95%, 0,02% dan 2,51% pertahun. Pemotongan ternak
menunjukkan ternak sapi meningkat 4,71% tetapi temak kerbau mengalami
penurunan -2,86%. Produksi daging secara keseluruhan mangalami peningkatan
sebesar 2,90%, akan tetapi ternak kerbau mengalami penurunan sebesar -10,18%.

Populasi ternak ruminansia di Kabupaten Bulukumba tahun 2002 sebesar
96.379 ekor atau 59.055,4 ST yang terdiri atas 50.497,5 8T ternak sapi, 5.164,2 5T
ternak kerbau dan 3.393,6 ST ternak kambing. Berdasarkan indeks konsentrasi ternak
(IKT) maka kecamatan dengan IKT > 1 (populasi tinggi) berada di Kecamatan
Gangking, Herlang, Kajang, Bulukumpa dan Rilau Ale, IKT = 0,5-1 (populasi rata-
rata) berada di Kecamatan Ujungloe, Bontobahari, Bontotiro, dan Kindang.
Kecamatan dengan IKT < 0,5 adalah Kecamatan Ujungbulu,
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Produksi limbah pertanian sebagai sumber pakan ternak ruminansia adalah
177.889,7 Ton bahan kering atau Elj.E?l,E Ton TDN dan 9.769,5 Ton PK.
Beradasarkan indeks konsentrasi pakan (IKP) maka kecamatan dengan IKP > |
(produksi limbah tinggi) berada di Kecamatan Gangking, Ujungloe, Bulukumpa dan
Rilavale. Kecamatan dengan IKP = 0,5-1 (produksi limbah rata-rata) berada di
Kecamatan Bontotiro dan Kajang. Kecamatan dengan IKP < 0,5 (Produksi limbah
rendah) berada di Kecamatan Ujungbulu. Bontobahari, Herlang, dan Kindang,

Dengan populasi ternak saat ini (2002) 59.055,4 ST dan daya dukung limbah
berdasarkan TDN 59.055,4 ST dan berdasarkan PK 40.554,3 8T maka terlihat bahwa
populasi yang ada masih lebih besar dibandingkan dengan ketersedizan limbah
sebagai sumber pakan.
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TERMINOLOGI

1. Limbah tanaman pangan adalah jerami padi, jerami jagung, jerami ubi kayu,
jerami ubi jalar, jerami kacang tanah dan jerami kedelei

2. Komoditi limbah dari jerami padi, jerami jagung, jerami ubi jalar, jerami kacang
tanah dan jerami kedelei adalah batang dan daun

3. Komoditi limbah dari jerami ubi kayu adalah berupa daun

s
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Peningkatan jumlah penduduk yang semakin pesat merupakan salah satu
faktor yang ikut mempengaruhi perkembangan peternakan, dimana hal tersebut
berpengaruh terhadap kebutuhan manusia akan protein hewani yang pada gilirannya
berpengaruh terhadap perkembangan sumber daya manusia. Permintaan akan produk
peternakan menunjukkaan peningkatan dari tahun ke tahun sejalan dengan
meningkatnya pendapatan masyarakat dan semakin membaiknya kesadaran gizi
masyarakat,

Saat ini pembangunan peternakan diharapkan mampu menjadi salah satu
lokomotif pembangunan dan sebagian besar berkembang pada skala peternakan
rakyat yang berbasis di pedesaan dengan skala usaha masih tergolong skala usaha
kecil. Di sisi lain, keberhasilan usaha ]::uaternakan ditentukan oleh beberapa faktor
yaitu pemuliaan dan reproduksi, penyediaan dan pemberian pakan, pengeloiaan
usaha dan pemeliharaan ternak, pencegahan penyakit dan pengobatan serta peralatan
dan bangunan.

Pakan merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan usaha
peternakan karena diketahui bahwa sekitar 70% dari biaya produksi dari usaha
peternakan adalah biaya pakan. Ketersediaan pakan harus kontinyu baik dari segi
kualitas maupun kuantitasnya. Khusus temak ruminansia, hijauan merupakan

sumber makanan utamanya. Hijauan pakan yang umum diberikan untuk ternak
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ruminansia adalah rumput-rumputan yang berasal dari padang penggembalaan atau
padang rumput, tegalan, pematang serta pinggiran jalan,

Beberapa kendala dalam penyediaan hijavan adalah perubahan fungsi lahan
yang sebelumnya sebagai sumber hijauan menjadi lahan pemukiman, lahan tanaman
pangan, dan tanaman industri. Ketersediaan hijauan pakan sangat dipengaruhi juga
oleh iklim, sehingga pada musim kemarau terjadi kekurangan hijavan pakan
sebaliknya pada musim hujan ketersediaan hijavan berlimpah. Sebagai solusi untuk
mengatasi kekurangan hijavan pada musim kemarau adalah pemanfaatan limbah
tanaman pangan sebagai pakan ternak.

Pengembangan peternakan sangat terkait dengan pengembangan wilayah.
Kabupaten Bulukumba adalah salah satu kabupaten yang berpotensi untuk
pengembangan peternakan. Jenis ternak yang banyak dikembangkan adalah temak
sapi, kambing, kuda, ayam dan itik. Kabupaten Bulukumba merupakan kabupaten
penghasil ternak sapi terbesar keempat di Sulawesi Selatan yakni 66.395 ekor/tahun
atau B,84% dari total produksi di Sulawesi Selatan. Termnak yang lain adalah kambing
vakni 27.170 ekorftahun atau 521% dar total produksi di Sulawesi Selatan,
sementara termak yang lainnya relatif sedikit (Ditjen Bina Produksi Peternakan,
2003).

Kabupaten Bulukumba adalah salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang
banyak memproduksi tanaman pertanian dan perkebunan. Tanaman potensial yang
banyak dikembangkan adalah kakao, jagung, padi, kelapa, mente, mangga, kacang

tanah serta kacang hijau. Sistem pengembangannya masing-masing berbeda untuk
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tiap kecamatan tergantung pada kesesuian lahan dan potensi wilayah. Berdasarkan
data tahun 2002 (BPS Sulawesi Selatan, 2002) kabupaten Bulukumba termeasuk

penghasil kacang tanah kedua terbesar di Sulawesi Selatan yakni 4.368 ton/tahun

Jatau 10,3% dan penghasil jagung keempat yakni 64.379 ton/tahun atau 12,0% dari

total produksi di Sulawesi Selatan. Produksi yang lain adalah padi 142.165
ton/tahun, ubi jalar 2.898 tonftahun, ubi kayu 26.943 ton/tahun, kedelai 165
ton/tahun, dan kacang hijau 145 ton/tahun.

Besarnya produksi tanaman pangan memberikan implikasi terhadap
meningkatnya jumlah limbah tanaman pangan yang dapat dimanfaatkan sebegai
pakan ternak ruminansia. Jenis limbah tanaman pangan yang dapat dimanfaatkan
sebagai pakan adalah jerami padi, jerami jagung, jerami kedelai, pucuk ubi kayu,
jerami kacang tanah, serta jerami ubi jalar. Ketersediaan limbah tanaman pangan
dipengaruhi oleh luas areal panen komoditi tanaman pangan di suatu daerah, dimana
semakin tinggl luas areal panen maka produksi limbah tanaman pangan akan

semakin besar.

Perumusan Masalah

Ketersediaan hijauan sebagai sumber pakan untuk ternak ruminansia
memiliki beberapa kendala yakni ketersediannya secara musiman dimana pada
musim hujan jumlahnya banyak dan pada musim kemarau jumlahnya sedikit, Lahan
padang penggembalaan sebagai sumber hijavan berkurang karena lahan tersebut

dikonversi menjadi lahan perkebunan, lahan tanaman pangan dan pemukiman. Untuk
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itu perlu alternatif lain untuk menutupi kebutuhan hijauan untuk ternak. Lahan
tanaman pangan yang semakin diperluas menyebabkan luas areal panen meningkat,
sehingga produksi limbah tanaman pangan juga meningkat. Oleh sebab itu
pemanfaatan limbah tanaman pangan adalah altemnatif yang tepat sebagai sumber

pakan untuk ternak ruminansia.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk :

. Mengevaluasi potensi sumber daya pakan limbah tanaman pangan yang meliputi
jerami padi, jerami jagung, jerami kedelai, jerami kacang tanah, pucuk ubi kayu
serta jerami ubi jalar

2. Mengkaji daya dukung limbah tanaman pangan dan kemampuan wilayah untuk
ternak ruminansia di Kabupaten Bulukumba.

Penelitian imi diharapkan akan berguna sebagai ;

I. Bahan pertimbangan dan menjadi acuan bagi pengambil kebijakan khususnya
untuk pengembangan peternakan berdasarkan sumber daya pakan limbah
tanaman pangan

2. Sebagai informasi ilmiah vang dapat dimanfaatkan oleh kalangan ilmuan, dan

sebagai kajian, sumbangan data dan pemikiran untuk pemanfaatan limbah

tanaman pangan sebagai sumber pakan ternak ruminansia.
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TINJAUAN PUSTAKA

Ternak Ruminansia

Ternak ruminansia berbeda dengan ternak mammalia lain karena mempunyai
lambung benar-benar, yaitu abomasum dan lambung muka yang membesar yang
mempunyal tiga ruangan yaitu rumen, retikulum dan omasum. Temak ruminansia
muda, rumen dan retikulumnya masih kecil dan belum berkembang Kemudian
setelah ternak mulai makan makanan yang padat, terutama hijauan, bagian lambung
retikulo rumen mulai membesar dengan cepat (Tillman er al, 1991). Lebih lanjut
dijelaskan bahwa meskipun ruminansia mempunyai kapasitas lambung vang besar
tetapi jumlah yang dapat dimakan masih terbatas oleh kecepatan pencernaan dan sisa
makanan yang dapat dikeluarkan dari saluran pencernaan. Faktor bahan makanan
vang menentukan daya cerna juga mempengaruhi kecepatan aliran bahan makanan
dalam rumen. Bahan makanan yang mengandung kadar serat kasar yang tinggi
misalnva jerami sukar dicerna sehingga kecepatan alirannya juga rendah.

Kendala utama penggunaan limbah untuk tl;arnak ruminansia adalah kadar
lignin dan silikat yang tinggi serta nilai gizi dan kecernaan yang rendah. Sumber
protein yang ideal bagi ternak ruminansia harus dapat memenuhi syarat seperti
mampu mendukung pertumbuhan mikroba rumen secara optimal, sebagian tahan
terhadap degradasi dalam rumen sehingga bagian yang lolos dari degradasi dapal

bermanfaat bagi induk semang (Suwandy, 1988),
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Sumber Daya Pakan

Pakan atau makanan ternak adalah bahan yang dimakan, dicerna dan

digunakan oleh ternak. Secara umum dapat dikatakan bahwa bahan makanan ternak

adalah bahan yang dapat dimakan, tetapi tidak semua komponen dalam makanan

ternak tersebut dapat digunakan oleh ternak disebut zat makanan (Tilman er af.,

1991).

Menurut Jayasuriya (2002), sumber daya pakan dapat dikategorikan dalam

empat kelompok sebagai berikut :

1.

Pakan dengan serat tinggi dan protein rendah. Jenis pakan yang tergolong dalam
kelompok ini adalah limbah pertanian seperti jerami padi, jerami jagung dengan
karakteristik kandungan serat yang tinggi ( >700 gram dinding sel’kg bahan
kering) dan kandungan protein yang rendah (20-60 gr protein kasar’kg bahan
kering)

Pakan dengan serat tinggi dan protein tinggi. Pakan yang termasuk kategori ini
adalah beberapa limbah industri pertanian (agroindustrial by-products) seperti
dedak padi dan dedak jagung, termasuk pula limbah pertanian seperti limbah
kacang tanah dan pucuk ubi kayu. Karakteristiknya adalah kandungan seratnya
antara 400 - 700 gr dinding sel’kg dalam bahan kering dengan kandungan protein
=60 gr protein kasar/kg bahan kering

Pakan dengan serat rendah dan protein rendah. Pakan vang termasuk dalam
kategori ini adalah pakan dengan serat dan protein yang rendah, akan te:lapil

memiliki kandungan energi vang cukup tinggi seperti molases serta limbah
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industri pengolahan buah-buahan sehingga banyak digunakan sebagai sumber
energi

4, Pakan dengan serat rendah dan protein tinggi. Pakan kategori ini biasa disebut
sebagai pakan konsentrat. Konsentrat dapat berasal dari bahan pangan atau
tanaman seralia (jagung, padi atau gandum), kacang-kacangan ( kacang hijau,
kedelai), atau yang berasal dari hewan seperti tepung daging dan tepung ikan.

Dilain pihak, Simbaya (2002) membagi sumberdaya pakan ternak ke dalam
empat golongan, yaitu hijauan (forages), limbah petanian (crop residues), limbah
industri pertanian (agroindustrial by-procuct) dan pakan non konvensional (mon
konvensional feed). Forages adalah semua jenis hijavan pakan baik sengaja ditanam
maupun yang tidak, Termasuk di dalamnya rumput dan leguminosa, baik
legumonosa menjalar, perdu maupun pohon. Hartadi ef al, (1993) mengemukakan
bahwa forages atau hijauan pakan adalah bagian tanaman terutama rumput dan
leguminosa yang dipergunakan sebagai pakan ternak. Biasanya hijauan mengandung
serat kasar 18 % dari bahan keringnya.

Hijavan makanan ternak bersumber dari padang rumput alam atau dengan
melakukan penanaman hijauan makanan ternak. Jenis dan kualitas hijauan
dipengaharui oleh kondisi ekologi dan iklim disuatu wilayah (Simbaya, 2002).
Ketersediaan hijauan pakan ternak di Indonesia tidak tersedia sepanjang tahun, dan
hal ini merupakan suatu kendala yang perlu dipecahkan . Musim penghujan produksi

hijaan berlimpah, dan sebaliknya pada musim kemarau mengalami kekurangan.




Hijauan pakan vang tersedia di pedesaan adalah rumput unggul, rumput lapangan
dan leguminosa (Diwyanto ef al., 1996).

Pengembanpan ternak khususnya ternak ruminansia masih tergantung pada
kecukupan tersedianya pakan hijauan baik jumlah, kualitas dan kesinambungannya
sepanjang tahun. Hijauan pakan yang digunakan untuk ternak ruminasia sering
mengalami kekurangan terutama dimusim kering dengan mutu yang rendah. Selain
itu pengpunaan tanaman pakan masih bersaing dengan tapaman pangan karena

tanaman pakan belum menjadi proritas (Sajimin er al., 2002)

Limbah Tanaman Pangan Sebagai Sumber Pakan

Limbah tanaman pangan adalah pakan yang bersumber dari limbah pertanian
dan produksinya sangat tergantung pada jenis dan jumlah areal penanaman atau pola
tanam dari tanaman pangan di suatu wilayah (Makkar, 2002). Produksi limbah
pertanian dapat diestimasi berdasarkan asumsi dari perbandingan antara produk
utamanya dengan limbahnya. Estimasi produksi limbah pertanian dapat
menunjukkan perbedaan yang disebabkan oleh perbedaan angka konversi (rasio)
yang digunakan. Untuk mengetahui produksi limbah pertanian disuatu wilayah dapat
diperkirakan berdasarkan luas areal panen dari tanaman pangan tersebut (Jayasuria,
2002). Jenis limbah pertanian yang dapat digunakan sebagai pakan seperti jerami
padi, jerami jagung, jerami kacang kedelai, jerami kacang tanah dan pucuk ubi kayu

(Djajanegara, 1999).




Menurut Djajanegara (1999), beberapa kendala pemanfaatan limbah
pertanian sebagai pakan adalah pada umumnya memiliki kualitas rendah dengan
kandungan seral yang tinggi dan protein dan kecernaan yang rendah. Akibatnya bila
limbah pertanian digunakan sebagai pakan basal dibutuhkan penambahan bahan
pakan yang memiliki kualitas yang baik (konsentrat) untuk memenuhi dan
meningkatkan produktivitas ternak. i_'-'.'.:ndalﬂ lainnya adalah produksi limbah
pertanian bersifat musiman yaitu mclim;pah saat panen dan jumlah limbah pertanian
yang dapat dikumpulkan oleh peternak terbatas karena tidak memiliki fasilitas untuk
penyimpanan.

Menurut Soetanto (2000), untuk mengatasi masalah pakan secara umum
dapat dilakukan dengan tiga pendekatan. Pertama, memperluas keragaman sumber
pakan dengan melakukan upaya pemanfaatan lahan tidur untuk penanaman hijauan
makanan ternak, pemamfaatan limbah pertanian dan industri, menghidupkan kembali
tanah-tanah pangonan. Selain itu dengan melakukan sistem pertanian lorong dan
intensifikasi lahan pekarangan dengan memanfaatkan loguminosa perdu. Kedua,
meningkatkan kualitas pakan melalui peningkatan kualitas pakan basal, peningkatan
nilai nutrisi protein seralia dan upaya menghilangkan senyawa antinutrisi dalam
pakan. Ketiga, memperbaiki sistem pemberian pakan dengan upaya yang dilakukan
adalah memperbaiki formulasi ransum ternak yang sesuai dengan daerah tropis dan
manajemen pemberian pakan untuk ternak.

Untuk memanfaatkan limbah pertanian dan industri pertanian sebagai pakan

perlu diperhatikan beberapa hal yaitu: a). Jumlah yang tersedia (kuantitas) untuk




-
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dapat digunakan sebagai pakan, b). Distribusi yaitu jarak antara lokasi produksi
tersebut dengan tempat pemeliharaan termnak (pedesaan), c). Infrastruktur yang
berhubungan dengan transportasi dan fasilitas penanganan dan penyimpanan,
d). Kesinambungan produksi, dan e). Teknologi yang tersedia dengan

mempertimbangkan aspek ekonomi dan efisiensinya (Preston, 1986).
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Wakiu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2004 yang bertempat di '

Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan,

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
bersumber dari instansi terkait berupa data statistik, dan data pendukung lainnya

berupa laporan studi atau kajian serta berbagai sumber literatur lainnya.

Metode Penelitian

A. Metode Pengambilan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan survei
untuk memperoleh data sekunder.
B. Analisa data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan berbagai

pendekatan. Metode analisis yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Keragaan Ternak Ruminansia

Keragaan ternak ruminansia dihitung dengan menghitung laju pertumbuhan
yaitu jumlah populasi temak, jumlah pemotongan ternak, produksi ternak (daging)
masing-masing ternak ruminansia.

Laju pertumbuhan dihitung menurut Riethmuller (1999) dengan rumus |




a
|
i
|
|
o
]

In(y)=a+bt dimana:

produksi daging).
t = tahun (1999 - 2003)
2. Karakteristik Wilayah dan Ternak Ruminansia
a. Jumlah Populasi dan Satuan Ternak

Untuk perhitungan struktur populasi ternak ruminansia digunakan nilai
konversi (persentase) dari ternak anak, muda, dan dewasa terhadap populasi
masing-masing ternak ruminansia yaitu sapi, kerbau, kambing dan domba. Nilai

persentase yang digunakan seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Ternak Menurut Umur Jenis Ternak

Jenis Ternak Anak Muda Dewasa
Sapi 16,99 26,88 56,33
Kerbau 11,14 25,15 63,71
Kambing 10,92 14,23 74,85
Domba 3,19 14,28 82,53

Sumber : Statistik Peternakan Sul-Sel, 2003

Untuk menghitung jumlah satuan ternak (ST) ruminansia untuk setiap jenis
ternak dianalasis dengan menghitung populasi temak berdasarkan struktur

popuiasi (ekor) dikali dengan nilai standar satuan ternak seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Standar Satuan Ternak Per Ekor Temak

Jenis Ternak Anak Muda | Dewasa
Sapi 0,25 0,60 1,00
Kerbau 0,29 0,69 1,15
Kambing 0.04 0.08 0,16
Domba 0,04 0,07 0,14

Sumber : Statistik Peternakan Sul-Sel, 2003

b. Indeks Konsenirasi Ternak

Indeks konsentrasi ternak ditentukan menurut Lembaga Penelitian [PB (2001)
yang dimodifikasi, dihitung berdasarkan nisbah populasi temak kecamatan
(Pkc) terhadap rataan populasi kecamatan dalam total kabupaten (Pkb).

Kategori indeks konsentrasi adalah :

(Pke/Pkb) = IKT > | populasi tinggi atau populasi di atas

rata-rata
(Pkc/Pkb)=IKT 0,51 = populasi rata-rata
(Pke/Pkb) = IKT < 0,5 = populasi rendah

¢. Kepadaran Ternak
Kepadatan ternak dibedakan dalam tiga tipe kepadatan yaitu kepadaian
ekonomi, kepadatan usaha tani dan kepadatan wilayah (Ditjen Peternakan, 1993).

Kepadatan ekonomi temak diukur dari jumlah populasi dalam 1000 penduduk,

Kriteria yang digunakan adalah untuk ruminansia dalam satuan ternak yaitu
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sangat padat 300-500 ST/1000 penduduk, padat <100-300 ST/1000 penduduk,
sedang < 50-100 ST/1000 penduduk, jarang < 50 ST/1000 penduduk, '
Kepadatan usaha fani diukur dari jumlah populasi per hektar lahan usaha tani.
Kriteria yang digunakan yaitu untuk ternak ruminansia untuk kategori sangat
padat > 2-3, padat 1-2, sedang (,25-1,0 dan jarang < 0,25.

Kepadatan wilayah yaitu jumlah populasi per km®. Kriteria yang digunakan

adalah sangat padat >50, padat 20-50, sedang 10-20, dan jarang <10.
d Keunggulan Komparatif Ternak Ruminansia

Untuk mengetahui perbandingan relatif antara kemampuan ternak ruminansia
di suatu kecamatan dengan kemampuan sektor yang sama pada tingkat kabupatan
digunakan analisis Loeation Quotient (LQ). Rumus menghitung LQ menurut

Ashari (2002} adalah :
LQ = Xt
XiNYX(N)

Dimana :

Xi®  :populasi ternak ruminansia ke-i dalam kecamatan R

¥"® . populasi total ternak ruminansia dalam kecamatan R

Xi(N) : populasi ternak ruminansia ke-i dalam kabupatan

¥(N) :populasi total ternak ruminansia dalam kabupaten

Nilai LQ=1= wilayah (kecamatan) potensial sebagai supply/penawaran
yang secara komparatif memiliki keunggulan dibanding

wilayah lain

14




3. Potensi dan Daya Dukung Limbah Tanaman Pangan sebagai Sumber Pakan

a. Potensi Limbah Tanaman Pangan

Untuk mengetahui potensi pakan yang bersumber dari limbah tanaman pangan
diperoleh dari jumlah luas areal panen dari masing-masing komoditi yaitu padi,

jagung, kedelai, kacang tanah, ubi kayu dan ubi jalar. Data luas areal panen cari

masing-masing komoditi tersebut dikalikan dengan produksi BK ton'ha

jerami/pucuk limbah tanaman pangan, seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Produksi Bahan Kering ,Kandungan TDN dan PK Limbah Tanaman

Pangan
| [ Jenis Limbah Tanaman Produksi BK | Kandungan TDN | Kandungan PK
| Pangan (ton/ha) (% BK) (% BK)
. | Jerami padi 3,86 43,43 451
| | Jerami jagung 0,86 51,05 7.44
" | Pucuk ubi kayu 0,92 60,27 20,38
. | Jerami ubi jalur 1,81 57,29 11,30
1 Jerami kacang tanah 2,14 56,11 11,08
* | Jerami kedeai 1,59 51,23 10,56

Sumber : Ditjen Peternakan dan Fapet UGM (1982)

| Setelah diperoleh produksi limbah tanaman pangan dalam jumlah ton BK/tahun,
! selanjutnya dilakukan estimasi potensi limbah tanaman pangan berdasarkan
produksi fotal digestible mutrient (TDN) dan PK dengan menggunakan data

kandungan TDN dan PK masing-masing limbah tanaman pangan seperti terlihat

pada Tabel 3. I




b. [ndeks Konsenirasi Pakan Limbah Tanaman Pangan

Indeks konsentrasi pakan limbah tanaman pangan ditentukan menurut
Syamsu ef al,, (2003) vang dimodifikasi, dihitung berdasarkan nisbah produksi
limbah tanaman pangan kecamatan terhadap rataan produksi limbah tanaman

pangan kecamatan dalam total kabupaten. Kategori indeks konsentrasi adalah :

' IKP>1 = kecamatan dengan produksi tinggi, di atas rata-rata
. IKP0,5-1 = kecamatan dengan produksi rata-rata
' IKP<0,5 = kecamatan dengan produksi rendah

¢. Daya Dukung Limbah Tanaman Pangan

Daya dukung limbah tanaman pangan dihitung dari jumlah produksi limbah
tanaman pangan berdasarkan TDN dan PK dibagi dengan kebutuhn TDN dan PK
untuk ternak ruminansia dalam satuan ternak. Kebutuhan TDN untuk | ST
adalah 4,3 kp/han atau 1569,5 kg/tahun serta kebutuhan PK untuk | ST adalah

0,66 kg/han atau 240,9 kg/tahun (Ditjen Peternakan dan Fapet UGM, 1982).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan Ternak Ruminansia di Kabupaten Bulukumba

Keragaan temak ruminansia diuraikan untuk mengetahui peranan ternak

ruminansia dalam pembangunan peternakan.

Keragaan temnak ruminansia

di Kabupaten Bulukumba dalam kurun waktu 1998-2002, seperti terlihat pada

Tabel 4,

Tabel 4. Keragaan Ternak Ruminansia di Kabupaten Bulukumba

Tahun r %
s 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | /tahun
A. Populasi Ternak(ekor) |
1 Sapi 60.765| 62.284| 63.380| 64.496| 65,8313 1,95
2 Kerbau J.065] 5.363| 5.430| 5.497] 5.503 0,02
| 3 Kambing 25.083| 25.766| 26.243| 26.728] 27.941| 2,51
4 Domba ] 0 0 0 0] 0
B. Pemoiongan Ternak {ekor)
1 Sapi 3.862| 1.467| 1.543] 3.407| 3.205 4,71
2 Kerbau 576 52 410 685 97| -9.86
3 Kambing 0 0 0 0 0 0
4 Domba 0 0 0 0 0 0
C. Produksi Daging (kg)
1 Sapi 327.580(132.030(130.570303.520263.270 4,10
2 Kerbau 69.120] 6.350] 4.750| B1.175[ 11.625| -10,18
3 Kambing 0 0 0 0 0 0
4 Domba 0 0 0 4] 0 0
| 5 Total Produksi Daging B06.700[138.380(135.320384,695274.895 2,50

Keterangan : - radalah laju pertumbuhan, dihitung menurut Riethmulier

(1999

- Pemotongan temnak adalah jumlah pemotongan di dalam dan
luar rumah potong hewan (RPH)
- Angka nol (0) menunjukkan data tidak tersedia




Jumlah populasi ternak ruminansia dalam kurun waktu  1998-2002
mengalami peningkatan per tahun, masing-masing untuk ternak sapi 1.95%. ternak
kerbau 0,02% dan ternak kambing 2,51%. Dilain pihak tingkat pemolongan ternak
dalam kurun waktu yang sama adalah ternak sapi meningkat 4,71% per tahun dan
ternak kerbau menurun 9,86% per tahun,

Tingginya tingkat pemotongan ternak sapi (4,71% per tahun) tidak sehanding
dengan peningkatan populasi yang hanya berkisar 1,95% per tahun, Hal ini
mengindikasikan bahwa telah terjadi pemotongan ternak yang tidak terkendali tanpa
memperhatikan struktur populasi tetapi hanya untuk memenuhi kebutuhan daging.
D1 lain pihak, pemotongan ternak kerbau mengalami penurunan hingga 9.86% per
tahun tetapi populasi meningkat sebesar 0,02% per tahun. Hal ini mengindikasikan

‘ahwa telah terjadi penekanan pemotongan dan akan berakibat positif terhadap

jutan pengembangan ternak ruminansia khususnya temak kerbau di Kabupaten
ukumba.

Produksi daging ternak ruminansia d Kabupaten Bulukumba mengalami
ingkatan sebesar 2.90% per tahun. Ternak dengan struktur produksi daging yang
ngalami peningkatan adalah daging sapi sebesar 4,10% per tahun, dilain pihak

g kerbau mengalami penurunan sebesar 10,18% per tahun vang diakibatkan

nurunan tingkat pemotongan ternak kerbay,
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Karakteristik Wilayah dan Ternak Ruminansia

Jumlah populasi ternak ruminansia di Kabupaten Bulukumba pada tatun
2002 yakni 59.055,4 ST (Tabel 5.) yang terdiri atas ternak sapi 65.833 ekor atau
30.497,5 ST, kerbau 5503 ekor atau 5164,2 ST, kambing 25.043 ekor atau 33936
ST. Penyebaran ternak ruminansia masing-masing kecamatan adalah Kecamatan
Gangking (7.374,8 ST), Ujung Bulu (554.7 ST), Ujung Loe (61456 ST),
Bontobahari (2824,8 ST), Bontotiro {2955.1 ST), Herlang (7808,2 ST), Kajang
(B475,3 8T), Bulukumpa (12.544,4 ST), Rilau Ale (7499 4 ST) dan Kindang (2873,0
ST). Dari ilustrasi data di atas maka terlihat kecamatan yang memiliki populasi
ternak ruminansia terbesar di Kabupaten Bulukumba adalah Kecamatan Bulukumpa
(12.544.4 ST) dan kecamatan dengan populasi terkecil adalah Kecamatan Ujung
Bulu (554,7 ST,

Tabel 5. Populasi Ternak Ruminansia (ST) di Kabupaten Bulukumba
Tahun 2002

[ Jenis Ternak Ruminansia l

el Becamatun Sapi | % [Kerbau| % |Kambing| % |[Domba| . °tl
1 | Gangking S828,08 11,54 | BOOA9 (15,50 T4626 2199 0 7374.84
2 |Ujung Bulu | 362,05| 0,72] 11824|229| 7440| 2.9] 0 554,69
3 | Ujung Loe | 4762,64 | 943 | 968,47 18,75 | 414,53 |i221] 0 614564
4 | Bontobahari | 2208.86| 4,55| 3754[ 0,73| 488,39 1439| 0 2824.79
5 | Bontotiro 288106 | 5,71 29.09 | 0,56 4499133 0 2855,14
6 | Herlang 697483 (13,81 | 45420 | 880 37916 1,17| 0 7808,20
7 I{:ajang 63635,79 112,61 | 1476,16 2B 58 633,38 [1B65| O 8475,31
8 | Bulukumpa | 11673.81 23,12 | 700,07 113,56 17047 502 0 1254436
| 9 |Rilau Ale | 672247 [1331] 512,39 9.2 26452 7791 0 749018
10| Kindang 262793 | 520 67,57| 131| 177,52| 23| 0 2873,02
Total S049753 | 100 1516422 | 100 339363 10| O 5905538
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Jenis ternak ruminansia yang banyak terdapat di Kabupaten Bulukumba
(Tabel 5.) adalah ternak sapi yakni 504975 ST yang penyebarannya meliputi
Kecamatan Bulukumpa yakni 11.673.8 T, Kecamatan Gangking (5828,1 ST,
Ujung Bulu (362,0 8T), Ujung Loe (4762,6 ST), Bontobahari (22989 ST}, Bontotiro
(2881,1 8T), Herlang (6974.8 5T), Kajang (6365.8 ST), dan Rilau Ale (26279 ST).

Populasi ternak kerbau dan kambing tidak begitu besar dibandingkan dengan
populasi ternak sapi. Populasi ternak kerbau di Kabupaten Bulukumba adalah
5164,2 ST yang tersebar di semua kecamatan, Kecamatan yang memiliki populasi
ternak kerbau terbesar adalah Kecamatan Kajang yakni 1.476,2 ST dan kecamatan
dengan populasi terkecil adalah Kecamatan Bontotira yakni hanya 29,1 5T. Populasi
ternak kambing di Kabupaten Bulukumba adalah 3393,6 ST. Kecamatan dengan
populasi ternak kambing terbesar adalah Kecamatan Gangking yakni 746.3 ST
sedangkan kecamatan dengan populasi terkecil adalah Kecamatan Bontotiro yakni
45,0 ST. Untuk temak domba pada tahun 2002 tidak terdapat populasi sama sekali
berdasarkan data hasil pencatatan dari Dinas Peternakan Kabupaten Bulukumba.

Pola penyebaran termnak ruminansia di Kabupaten Bulukumba menunjukkan
beberapa kecamatan memiliki potensi ternak tertentu seperti terlihat pada indeks
konsentrasi temmak (IKT) ruminansia. Kecamatan dengan IKT > 1 adalah Kecamatan
Gangking, Herlang, Kajang, Bulukumpa dan Rilau Ale. Kecamatan dengan KT =
0,5-1 adalah Kecamatan Ujung Loe, Bontobahari, Bontotiro, dan Kindang,
sedangkan kecamatan dengan IKT < 0,5 adalah di Kecamatan Ujung Bulu (Tabel &

dan Gambear 1).
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Tabel 6.  Indeks Konsentrasi Ternak Ruminansia (IKT) di Kabupaten

Bulukumba Tahun 2002
I_ Jenis Ternak Ruminansia IKT
No| Keeamatan IKT |Kerbau| IKT I{nmhind IKT Total | Ternak
Sapi (ST) Sapi| (ST) |Kerbau| (ST) |Kambing Ruminansiy

1{Gangking | 5828,08] 12 | 80049] 16 | 7626] 22 | 737agil 13
2{Ujung Bulu | 362,05] 0.1 | 11824] 02 | 7440] 02 | 55465 0,1
3|Ujung Loe | 476264 09 | 96847] 19 | 41453 12 61567 1,0
-{Bontobahari| 2298,86| 05 | 3754 0. | 48839] 14 | 28347 0,5
5
i
i
8

Bontotire | 288106/ 0,6 | 20.09] 0,1 44991 0,1 2955,14] 0.5
Herlang | 6974,83] 1.4 | 45420] 09 379.16] 1.1 780820 13
Kajang 6.36579] 1,3 |1476,16] 29 63338 19 847533 i 4
Bulukumpa | 11673,81| 23 | 70007] 14 17047) 05  [1254436] 2.1
9(Rilau Ale | 672247]13 | 51239] 10 26452] 0.8 749938 13

10]Kindang | 627,93/ 05 | 67,57 0.1 177.52] 05 | 287302 05
Total 5049753] 516422 3393 5905538
| Rata-Rata | 504975 [ si642 33936 5.905,54

Populasi ternak sapi di Kabupaten Bulukumba menunjukkan  pola
penyebaran yang hampir sama di setiap kecamatan. Kecamatan dengan KT = |
adalah Kecamatan Gangking, Herlang, Kajang, Bulukumpa dan Rilau Ale.
Kecamatan dengan IKT = 0,5-1 adalah Kecamatan Ujung Loe, Bontobahari,
Bontotiro, dan Kindang, sedangkan kecamatan dengan IKT < 0,5 adalah Kecamatan
Ujung Bulu (Gambar 2),

Gambar 3 menunjukkan populasi ternak kerbau memiliki perbedaan pola
penyebaran dengan ternak sapi. Kecamatan dengan IKT > 1 adalah Kecamatan
Gangking, Ujung Loe, Kajang, dan Herlang. Kecamatan dengan IKT = 0,5-1 adalah
Kecamatan Herlang dan Rilau Ale, Kecamam dengan IKT < 0,5 berada dj

Kecamatan Ujung Bulu, Bontobahari, Bontotire, dan Kij ndang,
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Penyebaran populasi ternak kambing dengan IKT > 1 adalah Kecamatan
Gangking, Ujung Loe, Bontobahari, Herlang dan Kajang. Kecamatan dengan IKT =
0,5 - 1 adalah Kecamatan Bulukumpa, Rilau Ale dan Kindang. Kecamatan dengan
IKT <1 adalah Kecamatan Ujung Bulu dan Bontotiro (Gambar 4).

Berdasarkan indeks konsentrasi ternak (IKT), memberikan gambaran bahwa
tentang kecocokan wilayah pada jenis ternak tertenty serta dapat memberikan

gambaran potensi populasi ternak secara komparatif antar kecamatan,

FASUPATIN BEAl

TILAN ST

EADAMPATEN DANTAENG

Frterampun
B mr- = Papelan Tinpgi L
[ Wress-1 = Popuised fsisReis LALT FLORES O

B mroas = Populssi Reslsk

Gambar 1. Peta Penyebaran Ternak Ruminansia (Sapi, Kerbau, Kambing)
Berdasarkan IKT di Kabupaten Bulukumba Tahun 2002
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Gambar 2, Peta Penyebaran Ternak Sapi Berdasarkan IKT
di Kabupaten Bulukumba Tahun 2002
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Gambar 3. Peta Penyebaran Ternak Kerbau Berdasarkan [KT
di Kabupaten Bulukumba Tahun 2002
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Gambar 4. Peta Penyebaran Ternak Kambing Berdasarkan IKT di Kabu paten
Bulukumba Tahun 2002

Kepadatan ternak di Kabupaten Bulukumba yang dibagi dalam tiga tipe
kepadatan yaitu kepadatan usaha tani, kepadatan wilayah dan kepadatan ekonomi.
Kepadatan usaha tani memperbandingkan antara jumlah populasi ternak dengan luas
lahan usaha tani, Umumnya kecamatan di Kabupaten Bulukumba masuk dalam
kategori sedang, dan hanya satu kecamatan yang tergolong dalam kategori padat
yakni Kecamatan Herlang yakni 1,3 ST/Ha lahan usaha tani. Hal ini
mengindikasikan bahwa di Kecamatan Herlang jumlah populasi tidak didukung oleh
luas lahan usaha tani sehingga diduga ketersediaan pakan bagi ternak yang ada di

wilayah iersebut mengalami keterbatasan,
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Berdasarkan kepadatan wilayah, yang memperbandingkan antara populasi
dengan luas wilayah, menunjukkan wilayah yang tergolong sangat padat adalah
Kecamatan Herlang 113,5 ST/km?, Kajang 65,7 ST/km?, Bulukumpa 73,2 ST/km?,
Rilau Ale 63,8 ST/km®. Wilayah yang tergolong padat adalah Gangking 42,5
ST/km’, Ujung Bulu 38,4 ST/km? Ujung Loe 42.6 ST/km’, Bontobahari 26,0
ST/km*, Bontotiro 37,7 ST/km® dan vang tergolong sedang adalah Kecamatan
Kindang 19,3 8T/km® Daerah-daerah yang tergolong dalam kategori padat dan
sangat padat memberikan gambaran bahwa jumlah populasi ternak tidak sebanding
dengan luas wilayah/kecamatan. Akibatnya Jumiah ternak yang lebih banyak di
beberapa daerah tertentu, menyebabkan tingkat persaingan antar populasi untuk
memperoleh pakan dari dukungan luas wilayah relatif tinggi. Sebagai solusi
dipandang perlu relokasi ternak dari wilayah yang padat atau sangat padat ke daerah
yang kategori sedang atau jarang.

Berdasarkan kepadatan ekonomi yang memperbandingkan antara populasi
dalam 1000 penduduk maka terlihat bahwa wilayah yang tergolong sangat padat
adalah Kecamatan Herlang 337,0 ST/1000 penduduk, kategori padat adalah
Kecamatan Gangking 111,5 ST/1000 penduduk, Ujung Loe 171,2 ST/1000
penduduk, Bontobahari 131,2 ST/1000 penduduk, Bontotiro 1234 ST/1000
penduduk, Kajang 169,9 ST/1000 penduduk, Bulukumpa 266,8 ST/1000 penduduk,
Rilau Ale 222,7 ST/1000 penduduk, dan Kindang 1067 ST/1000 penduduk
sedangkan yang tergolong jarang adalah Kecamatan Ujung Bulu 14,3 ST/1000

penduduk (Tabel 7).
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Untuk wilayah yang tergolong padat dan sangat padat menyebabkan
terjadinya kompetisi antara ternak dengan penduduk dalam hal penyediaan makanan,
Jika hal ini terjadi maka dapat menyebabkan biaya pakan untuk kebutuhan ternak
akan menjadi tinggi atau mahal. Gambaran lain dari kepadatan ekonomi adalah

menunjukkan tingkat kepemilikan ternak ruminansia aleh penduduk.

Tabel 7. Kepadatan Ternak Ruminansia di Kabupaten Bulukumba

Tahun 2002
Kepadatan Ternak Ruminansia
No| Kecamatan Kodt. Kodt Kpdt
W;ill;_vah Statis LJ.'IE:JI:E Statue Ekn]::-mj Status

I | Gangking 42,50 | Padat 049 | Sedang | 111,54 | Padat

2 | Ujung Bulu | 38,41 | Padat 080 | Sedang | 1431 | Jarang |
3| UjungLoe | 42,59 | Padat | 050 Sedang | 171,16 | Padat

| 4 | Bontobahari | 26,01 | Padat 0,60 | Sedang | 131,15 | Padat

5 | Bontotiro 37,72 | Padat 042 | Sedang | 12341 | Padat

6 | Herlang 113,51 | Sangat padat 1,30 | Padat 337,04 Sangat Padat
7 | Kajang 63,67 | Sangat padat 0,78 | Sedang | 196,95 Padat |
8 | Bulukumpa | 73,22 | Sangat padat 0,76 | Sedang | 266,79 | Padat

| 0| Rilau Ale 63,81 | Sangat padat 077 | Sedang | 22366 | Padat

10 | Kindang 19,31 | Sedang 0,28 | Sedang 106,70 | Padat

Untuk mengetahui perbandingan relatif antara kemampuan ternak ruminansia
di suatu kecamatan dengan kemampuan sektor yang sama pada tingkat kabupaten
maka digunakan analisis Location Quotient (L(Q). Hasil analisis menunjukkan bahwa
untuk ternak sapi wilayah yang memiliki nilai LQ>1 adalah Kecamatan Bontobahari,
Bontotiro, Herlang, Bulukumpa dan Kindang, Untuk ternak Kerbau tidak satupun
wilayah kecamatan vang memiliki nilai LQ>1, sedangkan untuk ternak kambing

wilayah yang memiliki nilai LQ>1 adalah Kecamatan Gangking, Ujung Bulu, Ujung




Loe, Bontobahari, Kajang, dan Kindang (Tabel 8). Wilayah atau kecamatan yang
memiliki nilai LQ > 1| adalah wilayah atau kecamatan yang secara komparatif
memiliki keunggulan dibanding dengan wilayah lain atau wilayah dengan nilaj
LQ<1.

Jika dikaitkan dengan program I;eml:umgunan peternakan maka daerah yang
memiliki nilai LQ > | dapat dijadikan sebagai wilayah pensuplai ternak sedangkan
wilayah yang memiliki nilai LQ < 1 menjadi wilayah sasaran dalam program
penyebaran ternak.

Tabel 8.  Keunggulan Komparatif Ternak Ruminansia di Kabupaten
Bulukumba Tahun 2002

Nilai LQ Ternak Ruminansia 7
No J Regpmatan Sapi Kerbau Kambing | Domba |
1 | Gangking 0,92 0,12 1,76 (0,00
2 | Ujung Bulu 0,76 0,23 2.33 0,00
3 | Ujung Loe 0,91 0,17 _ 1,17 000
4 | Bontobahari 095 0,01 3,01 0,00
5 | Bontotiro 1,14 0,01 0,26 0,00
6 | Herlang 1,04 0,06 0,85 0,00
7 | Kajang 0.88 0,19 1,30 0,00
8 | Bulukumpa 1,09 0,06 0,24 0,00 |
9 | Rilau Ale .05 | 0,07 0,61 0,00
10 | Kindang 1,07 | 0,03 1,08 0,00

Keterangan: Nilai LQ=1 = Wilayah (Kecamatan) potensial sebagai supply/
penawaran yang secara komparatif memiliki keunggulan dibanding wilayah lain, °
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produksi bahan kering (BK) ton/ha jerami/pucuk  dari masing-masing [imbah
tersebut, Luas areal panen masing-masing limbah adalah padi 36.396 ha, jagung
27.592 ha, ubi kayu 1.780 ha, ubi jalar 320 ha, kacang tanah 5318 ha dan kedelei 47
ha. Produksi bahan kering (BK) limbah tanaman pangan adalah padi 140.488.6 ton,
Jagung 23,7291 ton, ubi kayu 1637.6 ton, ubi jalar 579,2 ton, kacang tanah 11380,5
ton dan kedelei 74,7 ton (Tabel 9),

Terlihat pada Tabel 9 bahwa bahwa produksi jerami pad: adalah jenis limbah
tanaman pangan yang terbesar (78,98 %) . Hal ini disebabkan karena Juas area| panen
padi yang paling luas, sedangkan produksi limbah terkecil adalah limbah kedelei
vakni 74,7 ton, karena luas areal panen kedelei yang tidak begitu luas. Kecamatan
Gangking merupakan kecamatan penghasil limbah terbesar yakni 54,956.9 ton
dimana jerami padi terdiri atas 51.585 ton, jerami jagung 1811,2 ton, pucuk ubi kayu
391.9 ton, jerami ubi jalar 267.9 ton, jerami kacang tanah 900.9 ton. Kecamatan

dengan limbah terkecil adalah Kecamatan Ujung Bulu vakni hanya 2183,5 ton BK.
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Berdasarkan produksi bahan kering, maka dapat diestimasi produksi total
digestible nutrient (TDN) dan protein kasar (PK) masing-masing limbah tanaman
pangan setiap wilayah. Berdasarkan hasil estimasi diperoleh produksi TDN masing-
masing limbah di kabupaten Bulukumba adalah padi 61.014,2 ton, jagung 12.113,7
ton, ubi kayu 987,0 ton, ubi jalar 3318 ton. kacang tanah 6.385.6 ton dan kedelei
39,0 ton (Tabel 10), produksi PK adalsh padi 6.336,0 ton, jagung 1.765.4 ton, ubi kayu
3.33,7 ton, ubi jalar 65,4 ton, kacang tanah 1.261,0 ton dan kedelei 7,9 ton (Tabel 1 1),

Tabel 10.  Produksi TDN (ton TDN) Limbah Tanaman Pangan di Kabupaten
Bulukumba Tahun 2002

Produksi TDN Limbah Tanaman Pangan

0 Sseamatin o Jagung | U-Kayu ] Udalar | K. Tansh Ka| ol

1| Gangking | 224034] 9246] 2362 1535 5055 0O 242232
2| Ujung Bulu | 9371 6,6 0 0 72| 0] 9500
3| Ujung Loe | 75522 26232 1] 0 564 0| 102329
4| Bontobahari | 147,5] 1079.6] 133 62| 17231] 42| 29739
5| Bontotiro 199,5| 23198] 599 529 20467] 0| 5578.7]-
6| Herlang 4375 20064 1098 415 69,6 14,1 26789
7| Kajang 52572] 24893] 1769 218 72| 0] 79523
8| Bulukumpa | 119494]  755] 2090/ 31,1 2954] 208] 125812
9| Rilau Ale 9669,5| 5567 1669] 197]  772,1] 0] 111848
0| Kindang 24610] 320] 139 52 24| 0] 25144
| Total 610142/ 12.113,7]  9870] 3318] 63856] 39,0 80.871.3)
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Tabel 11, Produksi PK (ton BK)) Limbah Tanaman Pangan di Kabupaten

Bulukumba Tahun 2002
Produksi PK Limbah Tanaman Pan |
R Jagung | U.Kayu | UdJalar | K Tanah | Kdi Toul |
1 | Gangking 2326,5| 1348 799 30,3 98| 0] 26712
2 | Ujung Bulu 97.3 1,0 0 0 1,4 0 99.7
| 3| UjungLoe | 7843| 3823 04 0 LI 0] 1178,1]
4 | Bontobaharj | 153 1573 4.5 1,2 3403 | 08 2195
5 | Bontotiro 207| 33811 202] 104] 3819 0] 9714
6 | Herlang 454 2924 37.1 8.2 138 290 3998
7 | Kajang 5459 3628| 598 43 4] 0] 9743
8 | Bulukumpa | 12409 11,0] 707 6,1 583 42] 13912
9 | Rilau Ale 1004, 1 81,1 36,4 39 152.5 0l 12980
10 | Kindang 2556 4.7 47 1.0 0,5 0| 2664
L Total | 6.336,0 | 1.7654 333.7 65,4 1.261,0| 79| 9.769.5

Untuk mengetahui perbandingan produksi limbah tanaman pangan antar
kecamatan di Kabupaten Bulukumba dilakukan perhitungan indeks konsentrasi
pakan (IKP) limbah tanaman pangan. Indeks konsentrasi pakan antar kecamatan di
kabupaten Bulukumba menunjukkan perbedaan. Kategori yvang digunakan yakni
IKF > 1 adalah tinggi, (di atas rata-rata) berada di Kecamatan Gangking, Ujung Loe,
Bulukumpa dan Rilau Ale. Kategori IKP = (,5-1 adalah rata-rala, berada di
Kecamatan Bontotiro dan Kajanp. Kategor IKP<1 adalah rendah, berada di
Kecamatan Ujung Bulu, Bontobahari, Herlang dan Kindang (Tabel 12 dan
Gambar 5,

Peta penyebaran limbah tanaman pangan berdasarkan IKP adalah jerami padi
terkonsentrasi tinggi di Kecamatan Gangking, Ujung Loe, Bulukumpa dan Rilau Ale,

sedangkan kecamatan yang lain adalah rendah (Gambar 6).
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Gambar 5. Peta Penyebaran Produksi Limbah Tanaman Pangan (Bahan Kering)
Berdasarkan IKP di Kabupaten Bulukumba Tahun 2002
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Gambar 6, Peta Penyebaran Produksi Jerami Padi (Bahan Kering) Berdasarkan
IKP di Kabupaten Bulukumba Tahun 2002
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Gambar 7 menunjukkan bahwa berdasarkan IKP limbah tanaman pangan
maka jerami jagung terkonsentrasi linggi di Kecamatan Kajang, Herlang, Bontotiro

dan Ujung Loe. Kecamatan dengan IKP rendah adalah Kecamatan Kindang,

Bulukumpa, Rilau Ale dan Ujung Bulu,
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Gambar 7. Peta Penyebaran Produksi Jerami Jagung (Bahan Kering) Berdasarkan
IKP di Kabupaten Bulukumba Tahun 2002

Peta penyebaran jerami ubi kayu berdasarkan IKP, terkonsentrasi tinggi pada
Kecamatan Herlang, Kajang, Bulukumpa, Rilau Ale, dan Gangking, sementara
kecamatan yang lain tergolong rendah (Gambar B).

Produksi jerami ubi jalar di Kabupaten Bulukumba berdasarkan [KP
terkonsentrasi tinggi di Kecamatan Gangking, Herlang, dan Bontotiro. Kecamatan

vang lain yang tergolong rendah adalah Kecamatan Rilau Ale, Bulukumpa dan

Kajang {Gambar ).
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Gambar 8. Peta Penyebaran Produksi Jerami Ubi Kayu (Bahan Kering)
Berdasarkan IKP di Kabupaten Bulukumba Tahun 2002
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Gambar 9. Peta Penyebaran Produksi Jerami Ubi Jalar (Bahan Kering)
Berdasarkan IKP di Kabupaten Bulukumba Tahun 2002
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Pola penyebaran produksi jerami kacang tanah berdasarkan [KP di Kabupaten

Bulukumba, terkonsentrasi linggi di Kecamatan Rilau Ale, Bontotiro dan

Bontobahari, sementara kecamatan yang lain tergolong rendah (Gambar 10),
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Gambar 10. Peta Penyebaran Produksi Jerami Kacang Tanzh (Bahan Kering)
Berdasarkan IKF di Kabupaten Bulukumba Tahun 2002
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Penyebaran produksi jerami kedelei di Kabupaten Bulukumba umumnya

rendah. Jerami kedelei hanya terkonsentrasi tinggi di Kecamatan Bulukumpa,

Herlang, dan Bontobahari (Gambar 11).
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Gambar 11. Peta Penyebaran Produksi Jerami Kedelai (Bahan Kering)
Berdasarkan IKFP di Kabupaten Bulukumba Tahun 2002

Tabel 12. Indeks Konsentrasi Pakan Limbah Tanaman Pangan di Kabupaten
Bulukumba Tahun 2002

IKP Limbah Tanaman Pangan

No | Kecamatan | IKP | 1KP IKP IKP IKP IKP IKP
| Padi |Jagung| U.Kayu|U.Jalar| K.Tanah! Kedelei| Limbah

|1 | Gangking 3,67 | 076 | 239 4,63 0,79 0,00 3,09

2| UjungBulu | 0,15 | 0,01 | 0,00 | 0,00 0,01 0,00 | 0,12

3 | Ujung Loe 123 | L1 0,01 0,00 0,09 000 | 1,27

.4 | Bontobahari | 0,02 | 0,89 0,13 0,19 2,70 1,06 0,31
5 | Bontotiro 0,03 | 1,92 | 061 | 1,59 [ 461 | 0,00 | 059 |

6 | Herlang 0,07 1,66 1,11 | 1.25 0,11 3,62 0,30

7 | Kajang 0,86 | 2,05 1,79 | 0,66 0,01 0.00 0,97

8 | Bulukumpa | 1,95 | 0,06 | 2,12 | 094 | 046 | 532 | 16l

| Y| Rilau Ale 1,58 | 0,46 1,69 0,59 1,21 0,00 1,41

10 | Kindang 040 | 003 [ 0,04 | 016 | 0,04 0,00 0,32
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Untuk melihat seberapa besar daya dukung limbah terhadap penyediaan
pakan bagi ternak ruminansia digunakan data berdasarkan produksi TDN dan PK
masing-masing limbah. Berdasarkan produksi limbah atas dasar produksi TDN dan
PK, maka di Kabupaten Bulukumba masing-masing limbah menurut produksi TDN
mampu menyediakan pakan untuk ternak yakni jerami padi 38.874.9 ST, jagung
7.718,2 ST, ubi kayu 628,9 ST, ubi jalar 211,4 ST, kacang tanah 4068,6 ST dan
kedelei 24,9 ST. Secara keseluruhan pakan yang tersedia mampu mendukung ternak
sebanyak 51526,8 ST (Tabel 13). Berdasarkan daya dukung PK adalah jerami padi
26.301,5 ST, jagung 7.328,5 ST, ubi kayu 1.385.4 ST, ubi jalar 271,7 ST, kacang
tanah 5.234,4 ST dan kedelei 32,8 ST. Secara keseluruhan pakan yang tersedia

mampu mendukung ternak sebanyak 40554,3 ST (Tabel 14),

Tabel 13. Daya Dukung TDN (ST) Limbah Tanaman Pangan di Kabupaten

Bulukumba Tahun 2002
Daya Dukung TDN Limbah T. Pangan

No| Kecamatan —5og; Jagungkrﬁ!{ayu “UJalar K Tanah Ka| ol
| | Gangking | 142742| 589,1] . 150,5| 978|  322.1| 0,0] 15433.7]
2| UjungBulu | 5971] 42|  00] 00 46| 00] 6059
3 |UjungLoe | 4811,8] 1671,4] 07| 00] _ 360] 00| 65199
4 | Bontobahari | 940| 6878 85| 40| 10979| 2,6] 18948
5 | Bontotiro 127,1[ 147811  382| 33,7 18774 00] 35545
6 | Herlang 2788| 12783 700]  264] _ 444] 90| 17069
7 | Kajang 3349,6] 15860] 1127| 139 46| 0,0[ 50668
8 | Bulukumpa 7613,5 48,1 133,2 19,8 188.2] 132| 80160
9 |RilauAle | 61609] 3547 1063] 12,6] 4919 00| 71264
10] Kindang | 15680]  204] 88| 33 1,5] 00] 1602,
Total 38.8749 7.7182] 6289 2114] 40686 249| 515268
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Tabel 14. Daya Dukung PK (ST) Limbah Tanaman Pangan di Kabupaten
Bulukumba Tahun 2002 .

. Daya D PK Limbah T. Pan
| Kbenmutnl [~ Jagung iU.I{ayu UlJalar[K.Tanah [Kedelei] ™!
_fQangking | 9657,5] 550.4] 331,6] 125.7] 4144 0,0] 110884
2 | Ujung Bulu | 4040 4,0 0.0 00 59 0,0] 4139
3 | Ujung Loe | 32555 15870 16/ 00/ 463 00/ 48903
| 4 Bontobahari | 63,6] 653,1] 18,7] 51| 14124 3,5 21564
5 | Bontotiro 86,01 14035 B4.1 43,3 24154 0,0 40322
6 | Herlang 1886] 12138] 154,1] 340 57| 11,8] 16594
7 | Kajang 2266,2] 1506,0] 2483 178 59| 0,0] 40442
8 | Bulukumpa | 51510 457] 2934] 255 242.1] 174 5775,2
L 9 |RilauAle | 41682] 3368] 2343] 16,1] 6329 0,0] 53883
| 10 | Kindang 1060,8 194 19,5] 42 20{ 00| 11059
Total 26.301,5| 7.328,5] 1.3854| 271,7] 5.234,4] 32.8/40.5543

Berdasarkan wilayah masing-masing kecamatan maka terlihat bahwa
kecamatan yang paling banyak memberikan dukungan terhadap penyediaan pakan
bagi temak ruminansia di Kabupaten Bulukumba menurut produksi TDN adalah
Kecamatan Gangking yakni mampu mendukung ternak sebesar 15.433,7 ST
sedangkan berdasarkan daya dukung PK adalah 11.088,4 ST.

Untuk melihat seberapa besar potensi limbah tanaman pangan serta
hubungannya dengan jumlah populasi temak antar kecamatan dj Kabupaten
Bulukumba berdasarkan indeks konsentrasi ternak (IKT) dan indeks konsentrasi
pakan (IKP) dapat dilihat pada Gambar 5.

Berdasarkan gambaran indeks konsentrasi ternak (IKT) dan indeks
konsentrasi pakan IKP pada Gambar 5, menunjukkan bahwa Kecamatan Gangking,

Bulukumpa dan Rilau Ale mempunyai potensi limbah dan potensi temak yang tinggi.

Kecamatan Herlang mempunyai potensi ternak tinggi, dilain pihak potensi limbah




rendah  sehingga untuk memenuhi kebutuhan pakan te

rnak, perlu pemanfaatan

sumber daya pakan lain misalnya pemanfaatan limbah perkebunan, hijauan berupa

legum atau pohon serta perbaikan padang penggembalanan. Kecamatlan Ujung Loe

masih memungkinkan penambahan populasi karena potensi pakan yang ada masih

sangat mendukung,

Potensi Ternak |

Rata-Rata

Rendah

Ruminansia Tinggi
Potensi (IKT > 1) (IKT =0,5-1) (IKT <0.,5)
Limbah T. Pangan
Tinggi , Gangking
Buluk Ujung Loe -
(KP > 1) tlukumpa jung
Rilau Ale
Rata-Rata 3 -
Kajang Bontotiro -
(IKP =0,5-1)
Rendah Bontobahari )
Herlang : Ujung Bulu
(IKP <0,5) Kindang B

 Keterangan : IKP = Indeks Konsentrasi Pakan
IKT = Indeks Konsentrasi Ternak

Gambar 12. Pembagian Wilayah Berdasarkan Potensi Ternak dan Potensi
Limbah Tanaman Pangan di Kabupaten Bulukumba Tahun 2002
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat diambil beberapa kesimpulan

sebapai berikut :

1.

[

Keragaan ternak ruminansia di Kabupaten Bulukumba dalam kurun wakty
1998-2002, menunjukkan populasi ternak sapi, kerbau dan kambing mengalami
peningkatan.  Pemotongan ternak sapi mengalami peningkatan dan ternak
kerbau mengalami penurunan. Untuk produksi daging secara keseluruhan juga
mangalami peningkatan,

Populasi ternak ruminansia di Kabupaten Bulukumba berjumlah 59.055.4 ST
didominasi oleh ternak sapi yakni 50.497,5 ST, kemudian ternak kerbau 3.164,2
ST dan ternak kambing sebanyak 3.393,6 ST.

Ditinjau dari segi indeks konsentrasi ternak (IKT), wilayah di Kabupaten
Bulukumba dengan populasi tinggi (IKT=>1) berada di Kecamatan Gangking,
Herlang, Kajang, Bulukumpa dan Rilau Ale, populasi rata-rata (IKT = 0,5-1)
berada di Kecamatan Bontobahari, Bontotiro, Ujung Loe, dan Kindang, serta
populasi rendah (IKT<1) berada di Kecamatan Ujung Bulu.

Limbah tanaman pangan di Kabupaten Bulukumba memiliki potensi yang
cukup besar sebagai sumber paka.n ternak ruminansia. Produksi limbah yakni
177.889,7 1on BK dengan pmduklsi terbesar adalah jerami padi 140.488.6 ton

BK, jerami jagung 23.729,1 ton BK, jerami kacang tanah 11.380,5 ton BK,




pucuk ubi kayu 1.637.6 ton BEK, jerami ubi jalar 579,2 on BK dan jerami -
kedelei 74,7 ton BE.

3. Beradasarkan indeks konsenirasi pakan (IKP), di Kabupaten Bulukumba terlihat
bahwa wilayah dengan IKP > | (produksi tinggi) berada di Kecamatan
Gangking, Ujung Loe, Bulukumpa dan Rilau Ale. Wilayah dengan IKP = 0,5-1
(produksi rata-rata) berada di Kecamatan Bontotiro dan Kajang. Wilayah
dengan IKP < 0,5 berada di Kecarnatan Ujung Bulu, Bontobahari, Herlang dan
Kindang.

6. Daya dukung limbah tanaman pangan berdasarkan produksi TDN limbah yakni
21.526,8 5T dan berdasarkan produksi PK yakni 40.554,3 ST sehingga dari total
populasi yang berjumlah 59.055,4 8T nampak bahwa daya dukung limbah lebih

kecil jika dibandingkan dengan populasi yang ada pada saat jtu

Saran

Berdasarkan kajian potensi dan daya dukung limbah tanaman pangan maka
pembangunan peternakan di Kabupaten Bulukumba sebaiknya berdasar pada daya
dukung limbah tanaman pangan serta potensi ternak ruminansia di setiap kecamatan
dengan melihat indeks konsentarsi ternak (IKT) dan indeks konsentrasi pakan (IKP)

yang telah memberikan gambaran tentang potensi limbah, pola penyebaran ternak

serfa tingkat kecocokan daerah pada jenis ternak tertentu.
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